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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN BERPIKIR KREATIF
PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR

Oleh

JULIDA PATIMAH

Masalah dalam penelitian ini yaitu pembelajaran di sekolah belum menerapkan
sistem pembelajaran yang mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis
dan berpikir kreatif peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model project based learning terhadap kemampuan berpikir Kkritis dan
berpikir kreatif peserta didik di sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi experimental design dengan bentuk yang digunakan
nonequivalent control group design. Populasi pada penelitian ini berjumlah 102
orang peserta didik dan sampel yang digunakan yaitu 40 orang peserta didik kelas
VA dan VB, sampling ditentukan dengan teknik sampling non probability
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi,
tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang
signifikan pada model project based learning terhadap kemampuan berpikir kritis
dan berpikir kreatif peserta didik sekolah dasar.

Kata Kunci: berpikir kritis, berpikir kreatif, project based learning



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROJECT-BASED LEARNING MODEL ON
CRITICAL THINKING AND CREATIVE THINKING SKILLS
OF ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

JULIDA PATIMAH

The problem in this study was that learning in schools had not implemented a
learning system that leads to an increase in students' critical thinking and creative
thinking skills. This study aims to determine the effect of project-based learning
model on critical thinking and creative thinking skills of students in elementary
school. The method used in this research was quasi experimental design with the
form used nonequivalent control group design. The population in this study
amounted to 102 students and the sample used was 40 students of fifth grade VA
and VB, sampling was determined by non probability sampling technique. Data
collection techniques used interviews, observations, tests, and documentation. The
result of this study was that there is a significant effect on the project-based
learning model on the critical thinking and creative thinking skills of elementary
school students.

Keywords: critical thinking, creative thinking, project based learning
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu pembangunan nasional dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri, semakin baik tingkat
pendidikan maka semakin baik pula sumber daya manusianya. Hal tersebut
yang membuat pemerintah di Indonesia sangat memperhatikan pendidikan
dan terus-menerus meningkatkan mutu pendidikan. Pemerintah mengatur
sistem pendidikan nasional dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang
menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Berdasarkan Undang-undang tersebut, maka tujuan pendidikan nasional
adalah mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga
mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan aktif
dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Tujuan-tujuan tersebut
mampu dicapai oleh penyelenggara pendidikan dengan mengacu pada
kurikulum yang dirancang secara cermat dan terstruktur sesuai dengan
standar pendidikan yang ditetapkan. Kurikulum di Indonesia terus mengalami
perubahan seperti kurikulum pengembangan saat ini yang menggunakan
kurikulum 2013. Diberlakukannya kurikulum 2013 merupakan salah satu
ketentuan pemerintah guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia,
sehingga peserta didik dapat lebih siap dalam menghadapi dinamika

perkembangan abad ke-21.



Zubaidah (2019), mengemukakan bahwa keterampilan abad ke-21
diantaranya:

(1) critical thinking and problem solving,yaitu kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah (2) collaboration, yaitu
kemampuan dalam bekerja sama dan menghargai orang lain (3)
communication, yaitu kemampuan dalam mendengar, membaca,
berbicara dan menulis (4) creativity and innovation,yaitu kemampuan
untuk menciptakan sesuatu hal yang baru dan mempunyai inovasi.

Keterampilan tersebut sangat mungkin untuk ditingkatkan melalui proses
pendidikan.

Pengembangan keterampilan abad ke-21 telah diupayakan dalam pendidikan
untuk menciptakan generasi yang unggul dan handal dalam menghadapi era
globalisasi. Menurut Ismayani (2019) hal ini sesuai dengan kebijakan yang
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2016
yang mewajibkan peserta didik sekolah dasar untuk memiliki kemampuan
berpikir kreatif, kritis, produktif, mandiri, berkolaborasi, dan berkomunikasi.
Menurut Tiruneh dkk, (2018) kemampuan berpikir kritis dapat membantu
keberhasilan pembelajaran, dalam berpikir kritis selain melibatkan proses
juga melibatkan kemampuan berpikir seperti memprediksi, menganalisis,
mensitesis, mengevaluasi, menalar, dan sebagainya. Oleh karena itu,
menanamkan dan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat penting
untuk diperhatikan dalam pendidikan sekolah dasar karena ini membantu

pendidikan berhasil dan membantu partisipasi dalam masyarakat global.

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran,
termasuk faktor pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran, karena pendidik
memiliki kemampuan langsung untuk mempengaruhi, membina, dan
meningkatkan kecerdasan dan keterampilan peserta didik. Pengetahuan,
keterampilan, dan pendekatan yang tepat yang diterapkan oleh pendidik
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang memotivasi, mendukung,
dan memungkinkan pertumbuhan intelektual dan pribadi peserta didik.
Namun pelaksanaan pembelajaran yang terjadi pada saat ini masih

bergantung pada pengarahan pendidik (teacher centered learning) dan



terbatas pada diskusi kerja kelompok dan ceramah. Akibatnya, pendidikan di
Indonesia masih tergolong rendah.

Berdasarkan beberapa hasil survei yang mendukung pernyataan tersebut
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) merilis hasil studi dalam Programme for International
Student Assessment (PISA) 2022 Indonesia berada di posisi ke 67 dari 81
negara pada bidang sains. Demikian pula hasil riset TIMSS (Trend In
International Mathematic and Sience Study) dalam jurnal Khoiriyah (2018)
juga memperlihatkan posisi Indonesia berada pada urutan ke 69 dari 76
negara. Selanjutnya menurut Safariningsih (2022) hasil survei oleh World
Population Review pada tahun 2021, menempatkan sistem pembelajaran di
Indonesia pada peringkat ke-54 dari 78 negara. Beberapa hasil survei tersebut
membuktikan bahwa keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta

didik di Indonesia masih cukup rendah.

Metode pembelajaran yang sederhana dan terkesan pasif, sistem pendidikan
di Indonesia masih jauh tertinggal dari negara lain. Menurut Hidayat &
Widjajanti (2018), tanggapan peserta didik yang cenderung hafalan daripada
pemahaman konsep, menunjukkan bahwa pembelajaran pendidik kurang
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Hal ini ditunjukkan
oleh fakta bahwa bahasa yang digunakan peserta didik cenderung sama
dengan bahasa yang digunakan dalam buku. Pembelajaran di sekolah,
terutama di sekolah dasar, harus direncanakan dengan baik dengan
menggunakan model pembelajaran yang inovatif, menarik, dan

menyenangkan untuk menarik perhatian peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di
kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya pada bulan Oktober 2023 menunjukkan
bahwa proses pembelajaran, terutama pembelajaran bermuatan IPA, sudah
cukup baik, tetapi masih belum maksimal karena fokus pembelajaran masih
pada pendidik (teacher center). Pembelajaran lebih sering dilakukan melalui
ceramah, pendidik lebih aktif menyampaikan materi, sedangkan peserta didik

cenderung pasif kecuali mendengarkan, mencatat, dan menghafal. Tidak ada



aktivitas yang melibatkan peserta didik untuk meningkatkan kreativitas
pembelajaran dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena model
yang digunakan pendidik belum sesuai.

Pembelajaran IPA yang disampaikan oleh pendidik melalui ceramah menjadi
kurang menarik dan materi sulit dipahami oleh peserta didik. Peserta didik
belum dapat mengembangkan ide dan gagasan mereka saat menyelesaikan
masalah atau soal yang diberikan. Pendidik belum memberi mereka
kesempatan untuk menemukan dan mengemukakan pendapat mereka tentang
materi yang dipelajari khususnya dalam pembelajaran bermuatan IPA, di
mana materi dalam muatan IPA terkait dengan kehidupan sehari-hari. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan pendidik untuk mengoptimalkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai.

Peran pendidik dalam mencari dan menggunakan model pembelajaran yang
tepat dibutuhkan untuk merangsang kreativitas peserta didik dalam berpikir.
Menurut Iswantari (2021) Salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif adalah model project based
learning atau pembelajaran berbasis proyek. Siskawati dkk, (2020), dalam
jurnalnya juga mengatakan bahwa project based learning adalah model yang
tepat untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik serta dapat

mengembangkan kemampuan yang dimiliki.

Project based learning adalah model pembelajaran yang sangat dibutuhkan
dan perlu digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran saat ini untuk
meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis mereka. Project
based learning memberikan pembelajaran inovatif yang menuntut peserta
didik guna berpikir kreatif, kritis serta interaktif dengan menggunakan atau
menghasilkan sebuah produk atas proyek yang dilaksanakan pada
pembelajaran. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran dan mampu mengkonstruksi sendiri

pengetahuan-pengetahuan baru yang akan didapatkan melalui proses belajar,



dengan demikian dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
peserta didik.

Waulandari (2023) dan Permana (2023) melakukan penelitian pengunaan
model project based learning di sekolah dasar dengan memperoleh hasil Sig.
sebesar 0,000<0,05. Berdasarkan penelitian tersebut penerapan model project
based learning dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran untuk
memberdayakan keterampilan abad 21, sehingga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menduga bahwa model project
based learning juga akan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
dan berpikir kreatif dalam pembelajaran muatan IPA peserta didik di SD
Negeri 1 Rajabasa Raya Kota Bandar Lampung, namun perlu pembuktian
secara ilmiah. Sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian eksperimen yang akan dilakukan pada peserta didik
kelas VV SD Negeri 1 Rajabasa Raya yang berjudul “Pengaruh Model Project
Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif
Peserta Didik Sekolah Dasar”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah sebagai

berikut.

1.2.1 Penggunaan model pembelajaran yang belum sesuai menjadikan peserta
didik pasif dalam kegiatan pembelajaran tematik muatan IPA.

1.2.2 Belum diterapkan penggunaan model project based learning di SD
Negeri 1 Rajabasa Raya.

1.2.3 Kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik kelas VV SD Negeri
1 Rajabasa Raya rendah ditandai dengan peserta didik yang belum
dapat menyampaikan ide atau gagasan berdasarkan pemahamannya

sendiri saat pembelajaran.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi permasalahan

dalam penelitian ini yaitu belum diketahuinya pengaruh model project based

learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik

kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian

yaitu.
14.1

1.4.2

1.4.3

Apakah terdapat pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Rajabasa
Raya pada pembelajaran tematik muatan IPA?

Apakah terdapat pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Rajabasa
Raya pada pembelajaran tematik muatan IPA?

Apakah terdapat pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik kelas VV SD

Negeri 1 Rajabasa Raya pada pembelajaran tematik muatan IPA?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

15.1

1.5.2

1.5.3

Dapat mengetahui pengaruh antara model project based learning
terhadap kemampuan berpikir Kritis peserta didik kelas VV SD Negeri 1
Rajabasa Raya pada pembelajaran tematik muatan IPA.

Dapat mengetahui pengaruh antara model project based learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VV SD Negeri 1
Rajabasa Raya pada pembelajaran tematik muatan IPA.

Dapat mengetahui pengaruh antara model project based learning
terhadap kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik
kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya pada pembelajaran tematik muatan
IPA.



1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.
1.6.1 Manfaat Teoretis

1.6.2

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bahwa ada

model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, yaitu

model project based learning sebagai salah satu usaha untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta
didik sekolah dasar.

Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Peserta Didik

Melatih kemampuan peserta didik untuk mengevaluasi informasi,
membuat keputusan yang tepat, dan memecahkan permasalahan
yang dihadapi di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun sekolah
serta melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif melalui
berbagai bentuk pertanyaan dan pernyataan serta adanya suatu
proses pemecahan masalah.

Pendidik

Memberikan informasi kepada pendidik terkait penerapan model
project based learning sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan berpikir kreatif peserta didik sehingga dapat dikembangkan
dengan materi-materi yang beragam.

Kepala Sekolah

Memberikan informasi sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah
untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SD Negeri 1 Rajabasa
Raya.

Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan
wawasan yang bermanfaat dalam upaya mengembangkan

kompetensi sebagai pendidik yang baik.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Belajar dan Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Belajar

Aktivitas kehidupan sehari-hari seorang individu hampir tidak pernah
lepas dari kegiatan belajar. Disadari atau tidak, sesungguhnya sebagian
besar kegiatan dalam kehidupan kita sehari-hari adalah kegiatan belajar.
Secara umum belajar menurut Djamaluddin & Wardana dalam Indrati
(2023) adalah aktivitas yang dilakukan setiap individu sehingga
terdapat perubahan tingkah laku antara sebelum dan sesudah belajar,
baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif

sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari.

Menurut Makki (2019) belajar adalah kegiatan yang dilakukan dengan
sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi
perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa
berjalan menjadi bisa berjalan, tidak bisa membaca menjadi bisa
membaca dan sebagainya. Belajar adalah proses perubahan seseorang
untuk meningkatkan pengetahuannya. Pengetahuan ini diperoleh dari
orang yang lebih tahu atau orang yang sekarang dikenal dengan sebutan
guru atau sumber lain karena guru bukan satu-satunya sumber belajar

saat ini.

Sedangkan menurut Slameto dalam Anggraeni (2019) belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan nya.
Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Rozigin dalam Akhiruddin,
dkk (2019) menyebutkan bahwa belajar adalah sebuah proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh sebuah perubahan tingkah

laku yang menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat
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diamati secara langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau
pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang disengaja atau tidak
disengaja oleh setiap individu dengan tujuan untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai positif melalui pengalaman
dalam interaksi dengan lingkungannya.

Prinsip Belajar

Setelah memahami pengertian belajar, berikut beberapa prinsip belajar
yang harus dipahami oleh setiap individu diantaranya:

Menurut Susanto dalam Selpiana (2017) menyebutkan beberapa prinsip
belajar yaitu:

1. Belajar merupakan bagian dari perkembangan.

2. Belajar berlangsung seumur hidup.

3. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan,

lingkungan, kematangan, serta usaha individu secara aktif.

Belajar mencangkup segala semua aspek kehidupan.

Kegiatan belajar berlangsung di sembarang tempat dan

waktu.

6. Belajar berlangsung baik dengan pendidik atau tanpa
pendidik.

7. Belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi
yang tinggi.

8. Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana
sampai dengan yang amat kompleks.

ok~

Menurut Ratna Wilis Dahar dalam Rahmah (2023) prinsip-prinsip
belajar ada tiga, yaitu: konsekuensi-konsekuensi, kesegeraan
(immediacy) konsekuensi, dan pembentukan (shaping). Pendapat lain

prinsip-prinsip belajar menurut Suprijono dalam Dessy (2015) yaitu:

1. Prinsip belajar adalah perubahan perilaku.

2. Belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah
proses sistematik yang dinamis, konstruktif, dan organik.
Belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai
komponen belajar.
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3. Belajar merupakan bentuk pengalaman.Pengalaman pada
dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa prinsip
belajar adalah pelaksanaan belajar yang tidak bisa dilakukan dengan
sembarang atau tanpa tujuan dan arah yang baik, agar aktivitas belajar
yang dilakukan berjalan dengan baik, diperlukan prinsip-prinsip yang
dapat dijadikan sebagai acuan dalam belajar.

2.1.3 Teori Belajar

Teori belajar merupakan penjelasan mengenai pengaplikasian kegiatan
belajar yang bagaimana informasi diproses di dalam pikiran peserta
didik, dengan perancangan metode pembelajaran yang dilaksanakan di
dalam maupun di luar kelas. Menurut Suprijono (2017) menjabarkan
teori-teori belajar sebagai berikut.

1. Teori Behaviorisme. Dalam perspektif behaviorisme
pembelajaran diartikan sebagai proses pembentukkan
hubungan antara rangsangan (stimulus) dan balas (respon).

2. Teori Belajar Kognitif. Perspektif teori kognitif, belajar
merupakan peristiwa mental, bukan peristiwa behavioral
meskipun hal-hal yang bersifat behavioral tampak lebih
nyata hampir dalam setiap peristiwa belajar. Perilaku
individu bukan semata-mata respon terhadap yang ada
melainkan yang lebih penting karena dorongan mental yang
diatur oleh otaknya.

3. Teori Konstruktivisme. Teori ini menganggap pemikiran
filsafat konstruktivisme mengenai hakikat pengetahuan
memberikan sumbangan terhadap usaha mendekonstruksi
pembelajaran mekanis.

Menurut Slavin dalam Noviansyah (2019) teori konstruktivis adalah
teori yang menyatakan bahwa peserta didik harus menemukan sendiri
dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru
dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan itu tidak lagi

sesuai.
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Berdasarkan teori-teori belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa teori
belajar yang sesuai dengan pembelajaran tipe project based learning
adalah teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme menekankan pada
aktivitas peserta didik dalam membangun pengetahuan dan
pengalamannya melalui proses asimilasi dan akomodasi, belajar
berinteraksi bersama teman dan guru, serta berkomunikasi untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang tidak bisa mereka selesaikan sendiri,
pentingnya interaksi sosial menjadikan peserta didik mampu

membangun pengalamannya menjadi pengetahuan yang bermakna.

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau
bantuan dari pendidik kepada peserta didik sehingga terjadi
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. UNESCO
menyatakan dalam pilar-pilar pendidikan atau pembelajaran selain
terjadi “learning to know” (pembelajaran untuk tahu), juga harus terjadi
“learning to do” (pembelajaran untuk berbuat) dan bahkan dituntut
sampai pada “learning to be” (pembelajaran untuk membangun jati diri
yang kokoh) dan “learning to live together” (pembelajaran untuk hidup
bersama secara harmonis). Budimansyah dalam Hayati (2017) juga
menyatakan bahwa pembelajaran adalah sebagai perubahan dalam
kemampuan, sikap, atau perilaku peserta didik yang relatif permanen

sebagai akibat pengalaman atau pelatihan.

Menurut Djamaluddin & Wardana dalam Maulana (2023) proses
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat
berlaku di manapun dan kapanpun. Pendapat tersebut mengatakan
bahwa proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seseorang dan
dapat terjadi di manapun dan kapanpun. Pendidikan tidak terbatas pada

lingkungan dan sekolahnya.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

adalah proses usaha sadar dalam memberikan bimbingan kepada
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individu yang terjadi sepanjang hayat dan berlaku dimanapun dan
kapanpun.

2.1.5 Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah hasil atau pencapaian yang diharapkan dari
proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran sangat penting dalam
merancang, implementasi, dan evaluasi program pendidikan atau
pelatihan. Tujuan pembelajaran digunakan untuk mengukur sejauh
mana individu telah mencapai pemahaman atau keterampilan tertentu
yang diinginkan selama proses pembelajaran. Menurut Suzana dan
Jayanto (2021) tujuan pembelajaran merupakan proses perubahan
perilaku tiap peserta didik dengan target yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Pengertian yang diberikan oleh para ahli pembelajaran tentang tujuan
pembelajaran, yang satu sama lain memiliki kesamaan dan juga
perbedaan sesuai dengan perspektif mereka. Menurut Majid (2016)
tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir
pengajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki peserta didik.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan tujuan
pembelajaran adalah target yang ingin dicapai oleh peserta didik

sebagai hasil dari partisipasi aktif mereka dalam proses belajar.

2.2 Model Pembelajaran
2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran

Pembelajaran biasanya dilaksanakan dengan menggunakan bantuan
suatu model pembelajaran yang diharapkan dapat membantu
memudahkan proses belajar mengajar, sehingga peserta didik dapat
menerima dengan baik materi yang diberikan dan mampu mencapai
tujuan dari pembelajaran. Secara etimologis model berarti pola dari
sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. Model pembelajaran
merupakan pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Isrok’atun (2018) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah pola

desain pembelajaran, yang menggambarkan secara sistematis langkah
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demi langkah pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam
mengonstruksi informasi, ide, dan membangun pola pikir untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Selaras dengan pendapat tersebut
Suprijono (2017) menjelaskan bahwa model pembelajaran mengacu
pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-
tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan model
pembelajaran adalah pola atau suatu perencanaan yang menggambarkan
langkah demi langkah pembelajaran yang mengacu pada tujuan
pembelajaran, tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan dan
pengelolaan kelas pembelajaran.

2.2.2 Fungsi Model Pembelajaran
Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
model pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran
menentukan perangkat yang digunakan dalam pembelajaran tersebut.
Menurut Juleha dan Erihadiana (2021) fungsi model pembelajaran
adalah pedoman bagi perancang pengajar dan para pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, dan juga
dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut

serta tingkat kemampuan peserta didik.

Fungsi model pembelajaran menurut Asyafah (2019) sebagai berikut:

1. Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan kegiatan pembelajaran.

2. Pedoman bagi dosen/ guru dalam melaksanakan
pembelajaran sehingga dosen/guru dapat menentukan
langkah dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam
pembelajaran tersebut.

3. Memudahkan para dosen/ guru dalam membelajarkan para
muridnya guna mencapai tujuan yang ditetapkannya.
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4. Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide,
ketrampilan, nilai-nilai, cara berfikir, dan belajar bagaimana
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran didik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan model
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik untuk
melaksanakan dan merancang pembelajaran yang berguna untuk
menentukan langkah-langkah yang diperlukan saat mengajar,
memudahkan pendidik dalam membelajarkan peserta didik, dan
membantu peserta didik memperoleh informasi, gagasan, keterampilan,
nilai-nilai, cara berpikir, dan pengetahuan.

2.2.3 Jenis-jenis Model Pembelajaran
Model pembelajaran dalam penerapannya terbagi ke dalam beberapa
jenis. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, model pembelajaran
yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah model
pembelajaran inkuiri (inquiry based learning), model pembelajaran
penemuan (discovery learning), model pembelajaran berbasis proyek
(project based learning), dan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning). Menurut Mulyasa (2016) model
pembelajaran yang cocok dengan kurikulum 2013 terdapat empat model
pembelajaran yang bisa dikaitkan dengan pendekatan saintifik yaitu (1)
inquiry learning; (2) discovery learning; (3) problem based learning;

dan (4) project based learning.

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Sani dalam Astari, dkk (2018)
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran di
SD vyaitu: (1) model pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry based
learning), (2) model pembelajaran penemuan (discovery learning), (3)
model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), (4)

model pembelajaran berbasis proyek (project based learning).
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Berdasarkan berbagai jenis model pembelajaran yang disebutkan di
atas, maka peneliti memilih untuk menggunakan model pembelajaran
project based learning (pembelajaran berbasis proyek) pada saat
penelitian. Peneliti memilih model pembelajaran ini karena merupakan
salah satu model pembelajaran yang paling cocok untuk digunakan
dalam kurikulum 2013 yang menuntun peserta didik untuk lebih aktif
memecahkan masalah berbasis proyek dan berpusat pada peserta didik.

2.3 Model Pembelajaran Project Based Learning
2.3.1 Pengertian Model Project Based Learning

Model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) adalah
pendekatan pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses pembelajaran. Menurut Sutirman dalam Anazifa dan Hadi
(2016) menyebutkan bahwa project based learning adalah strategi yang
berpusat pada peserta didik yang mendorong inisiatif dan memfokuskan
peserta didik pada dunia nyata, dan dapat meningkatkan motivasi
mereka. Model pembelajaran berbasis proyek melibatkan
pengorganisasian bahan ajar sehingga menjadi kesatuan atau kesatuan
yang bermakna yang mengandung suatu pokok masalah. Menurut
Sutikno (2014) project based learning adalah model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan
memberi peluang peserta didik bekerja secara otonom mengkonstruksi
belajar mereka sendiri dan puncaknya menghasilkan produk karya

peserta didik bernilai realistik.

Menurut Faizah (2015) project based learning merupakan strategi
pembelajaran yang memberdayakan peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan dan pemahaman baru berdasarkan pengalamannya melalui
berbagai presentasi. Sedangkan menurut Attalina dalam Nisah, dkk
(2021) menyatakan bahwa pembelajaran project based learning adalah
sebuah model dengan melibatkan pembuatan suatu proyek dalam proses
pembelajaran, untuk pengerjaan proyek tersebut dilakukan dengan

perseorangan atau kelompok yang dikerjakan dalam jangka waktu
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tertentu sesuai kerja sama, sehingga mampu menghasilkan sebuah

produk yang nantinya dapat dikenalkan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model project
based learning adalah jenis pembelajaran yang menggunakan proyek
sebagai alat dalam proses pembelajaran untuk mencapai sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Fokus pembelajaran terletak pada
upaya perseorangan atau kelompok dalam menggunakan atau
menghasilkan produk dengan kemampuan meneliti, menganalisis,
membuat, dan mempresentasikan hasil akhir pada pembelajaran

berdasarkan pengalaman nyata.

Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning
Setiap model, metode, dan rancangan pembelajaran memiliki
kelebihan dan kekurangan. Begitu juga dengan model pembelajaran
berbasis proyek. Berikut adalah kelebihan dan kekurangan model
project based learning.
1. Kelebihan Project Based Learning
Kelebihan dalam menggunakan model pembelajaran project based
learning Menurut Djamarah dan Zain dalam Angraini dan
Woulandari (2021) antara lain:

(1) Melatih peserta didik dalam memperluas pemikirannya
mengenai masalah dalam kehidupan yang harus diterima; (2)
Memberikan pelatihan langsung kepada peserta didik dengan
cara mengasah serta membiasakan mereka melakukan berpikir
Kritis serta keahlian dalam kehidupan sehari-hari; (3)
Penyesuaian dengan prinsip modern yang pelaksanaannya
harus dilakukan dengan mengasah keahlian peserta didik, baik
melalui praktek, teori serta pengaplikasiannya.

Sedangkan keunggulan model pembelajaran project based learning
menurut Sani (2014), yaitu: (1) Meningkatkan kemampuan

berkomunikasi, (2) Meningkatkan kemampuan berkolaborasi dalam
pemecahan masalah, (3) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

dan sebagainya.
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Pengalaman yang dilakukan intel corporation melalui intel teach
program dalam Sutirman dalam Fiktoyana, dkk (2018)
menunjukkan penerapan project based learning membawa

keuntungan terutama bagi peserta didik, yaitu:

(1) Meningkatkan frekuensi kehadiran, menumbuhkan
kemandirian, dan sikap positif terhadap belajar, (2)
Memberikan keuntungan akademik yang sama atau lebih baik
daripada yang dihasilkan oleh model lain, dimana peserta didik
yang terlibat dalam proyek memiliki tanggung jawab yang
lebih besar untuk pembelajaran mereka sendiri,
(3)Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan yang kompleks, seperti berpikir
tingkat tinggi, pemecahan masalah, bekerja sama, dan
berkomunikasi, (4) Memperluas akses belajar peserta didik
sehingga menjadi strategi untuk melibatkan peserta didik
dengan beragam budaya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
kelebihan dari penerapan model project based learning sebagai
berikut: (1) memperluas akses belajar peserta didik, (2) memberi
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir secara
kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah, (3) Memberikan
keuntungan akademik dengan penyesuaian prinsip modern melalui

praktek, teori serta pengaplikasiannya.

Kekurangan Project Based Learning
Menurut Daryanto (2014) kelemahan model project based

learning antara lain:

(1) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah,
(2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak, (3) Banyak
pendidik yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di
mana pendidik memegang peran utama di dalam kelas, (4)
Banyaknya peralatan yang harus disediakan, (5) Peserta didik
yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan
informasi akan mengalami kesulitan, (6) Ada kemungkinan
peserta didik ada yang kurang aktif dalam kerja kelompok,
ketika topik yang diberikan pada masing masing kelompok
berbeda, dan dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami
topik secara keseluruhan.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Sunita, dkk (2019) kelemahan
model pembelajaran project based learning yaitu:

(1) Membutuhkan pendidik yang terampil dan mau belajar,

(2) membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai,
(3) kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kerja

kelompok.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model project based learning memiliki kekurangan yaitu
keberhasilannya sangat tergantung pada fasilitator, memerlukan
banyak waktu dan juga biaya, kesulitan melibatkan seluruh peserta
didik sehingga tidak semua peserta didik dapat aktif dalam proses

pembelajaran.

2.3.3 Langkah-langkah Model Project Based Learning
Dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek, peserta didik dilatih
untuk menjadi lebih kreatif, mandiri, bertanggung jawab, dan percaya
diri. Peserta didik juga dilatih untuk berpikir kritis dan analisis. Setiap
model pembelajaran memiliki langah-langkah tersendiri agar proses
pembelajaran berjalan secara optimal. Menurut Daryanto (2014)
mengemukakan langkah-langkah pembelajaran project based learning
sebagai berikut : a. Penentuan pertanyaan mendasar, b. Mendesain
perencanaan proyek, c. Menyusun jadwal, d. Memonitor peserta didik

dan kemajuan proyek, e. Menguiji hasil, f. Mengevaluasi pengalaman.

Sedangkan menurut Devi dalam Sutrisna, dkk (2019) Langkah-langkah

model project based learning meliputi:

(1) pertanyaan mendasar yaitu pemberian rangsangan
pembelajaran berupa pertanyaan kepada peserta didik
sehingga timbul rasa ingin tahu untuk melakukan
penyelidikan, (2) mendesain perencanaan proyek yaitu
pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah dan dirumuskan dalam bentuk
hipotesis dan rencana kerja berproyek, (3) menyusun jadwal
yaitu menentukan waktu kerja proyek, (4) memonitor
peserta didik yaitu tindakan pemantauan untuk mengurangi
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resiko kesalahan proyek, (5) menguji hasil yaitu pembuktian
benar atau tidaknya hipotesisyang ditetapkan, (6) menarik
kesimpulan (generalization) yaitu proses penarikan
kesimpulan dari hal yang dilakukan.

Pendapat lain dari The George Lucas Educational Foundation dalam

Wibowo (2014) langkah-langkah dalam pembelajaran berbasis proyek

terdiri dari:
1.

Start With the Essential Question. Pembelajaran dimulai
dengan pertanyaan esensial yang dapat memberi penugasan
peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil
topik yang sesuai dengan dunia riil dan dimulai dengan
sebuah investigasi yang mendalam. Pendidik berusaha agar
topik yang diangkat relevan untuk peserta didik.

Design a Plan for the Project. Perencanaan proyek
dilakukan secara kolaboratif antara pendidik dengan peserta
didik. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan
aktivitas untuk menjawab pertanyaan esensial, dengan cara
mengintegrasikan berbagai subyek yang mungkin, serta
mengetahui alat dan bahan untuk membantu penyelesaian
proyek.

Create a Schedule. Jadwal penyelesaian proyek disusun
secara kolaboratif yang berisi aktivitas: (a) membuat
timeline untuk menyelasaikan proyek, (b) membuat deadline
penyelesaian proyek, (c) mengajak peserta didik agar
merencanakan cara yang baru, (d) membimbing peserta
didik ketika membuat cara yang tidak berhubungan dengan
proyek, dan (e) meminta peserta didik untuk membuat alasan
tentang pemilihan suatu cara.

Monitor the Students and the Progress of the Project.
Pendidik bertanggung jawab memonitor aktivitas peserta
didik selama menyelesaikan proyek dengan cara
memfasilitasi menjadi mentor merekam dalam aktivitas
peserta didik.

Assess the Outcome. Penilaian dilakukan untuk membantu
pendidik dalam mengukur ketercapaian standar, berperan
dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik,
memberi umpan balik dari tingkat ketercapaian pemahaman
peserta didik, membantu pendidik dalam menyusun strategi
pembelajaran berikutnya.

Evaluate the experience. Pada akhir pembelajaran, pendidik
dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan
hasil proyek yang sudah dilakukan. Pada tahap ini peserta
didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan
pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Pendidik dan
peserta didik mengembangkan diskusi untuk memperbaiki
kinerja selama proses pembelajaran, sehingga ditemukan
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suatu temuan baru (new inquiry) untuk menjawab
perrmasalahan yang diajukan di tahap pertama.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti memilih untuk
menggunakan langkah-langkah model project based learning yang
telah dikemukakan oleh The George Lucas Educational Foundation,
karena pendapat tersebut menjelaskan satu per satu langkah yang harus
dilaksanakan sehingga mudah dipahami dan mudah diterapkan pada

saat pembelajaran.

2.4 Kajian Tentang Berpikir Kritis
2.4.1 Pengertian Berpikir Kritis

Salah satu sifat yang membedakan manusia dari makhluk lain di dunia
ini adalah kemampuan mereka untuk berpikir. Di dalam konteks
pendidikan, memajukan keterampilan berpikir kritis merupakan suatu
keharusan bagi peserta didik, pendidik harus memiliki kemampuan
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik.
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis sangat penting karena melatih
peserta didik untuk menghadapi tantangan dan menyelesaikan masalah
dengan cara menganalisis pikiran mereka sendiri, sehingga mereka
dapat membuat keputusan yang tepat dan menyimpulkan dengan bijak

dalam menghadapi perubahan yang terus-menerus terjadi di era ini.

Menurut Wijaya dalam Ramadhan (2021) kemampuan berpikir Kritis
yaitu kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih
spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi,
mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna.
Menurut Ahmatika dalam Putri, dkk (2022) berpikir kritis adalah
memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam menetukan
tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menetukan tujuan,
mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada sasaran merupakan
bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka memecahkan

masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai
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kemungkinan, dan membuat keputusan ketika menggunakan semua

keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat.

Sedangkan menurut Facione (2015) kemampuan berpikir kritis yang
ideal dimulai dengan adanya pemahaman berpikir kritis menjadi tujuan
dan penilaian pengaturan pada diri yang menghasilkan interpretasi,
analisis, evaluasi, dan kesimpulan. Serta menjelaskan tentang bukti,
konseptual, metodologi, dan kriteria sebagai pertimbangan kontekstual.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki
setiap peserta didik untuk dapat mengkaji dan memecahkan masalah
sehingga menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan kesimpulan

ke arah yang lebih baik dengan berdasarkan bukti nyata.

Ciri-ciri Berpikir Kritis
Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis memiliki ciri-ciri
tertentu, seperti yang dinyatakan oleh Maulana (2017) ciri-ciri

seseorang berpikir kritis antara lain.

1. Mampu melihat perbedaan informasi, dapat mengumpulkan
data untuk pembuktian faktual, mampu mengidentifikasi
suatu hal, mampu mendaftar alternatif pemecahan masalah,
alternatif ide, alternatif situasi.

2. Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu
masalah ke masalah lain, mampu menarik kesimpulan dan
generalisasi data yang berasal dari lapangan, mampu
memprediksi, mampu mengklarifikasi informasi, mampu
menginterpretasi dan menjelaskan informasi ke dalam pola
tertentu, mampu menginterpretasi dan membuat flowchart,
mampu menganalisis isi, menganalisis prinsip, menganalisis
hubungan, mampu membandingkan dan mempertentangkan
yang kontras.

Sedangkan menurut Setyawati dalam Rachmantika dan Wardono
(2019) ciri-ciri seseorang yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis,
yaitu mampu menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu,
mampu menganalisis dan menggeneralisasikan ide-ide berdasarkan

fakta yang ada, serta mampu menarik kesimpulan dan menyelesaikan
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masalah secara sistematik dengan argumen yang benar. Apabila
seseorang hanya mampu menyelesaikan masalah tanpa mengetahui
alasan konsep tersebut diterapkan maka ia belum dapat dikatakan

memiliki kemampuan berpikir Kkritis.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka ciri-ciri dari
kemampuan berpikir kritis termasuk kemampuan untuk membedakan
perbedaan dalam informasi, menggumpulkan data sebagai dukungan
fakta, dan kemampuan mengidentifikasi suatu hal. Selain itu, seseorang
yang memiliki kemampuan berpikir kritis juga mampu menyelesaikan
masalah dengan tujuan tertentu, melakukan analisis dan generalisasi
dari ide-ide berdasarkan bukti yang ada, dan mampu membuat
kesimpulan serta menyelesaikan masalah secara sistematis dengan

menggunakan argumen yang benar.

2.4.3 Indikator Berpikir Kritis

Berpikir kritis dalam pengukurannya ada beberapa indikator yang harus
tercapai agar tujuan dari berpikir kritis itu dapat terpenuhi. Indikator
digunakan untuk mengindikasi adanya kemampuan berpikir kritis pada
peserta didik. Menurut Ennis dalam Komalasari (2015) Ennis membagi
indikator kemampuan berpikir kritis menjadi lima kelompok, yaitu:

(1) memberikan penjelasan sederhana,

(2) membangun keterampilan dasar,

(3) membuat kesimpulan,

(4) membuat penjelasan lebih lanjut,

(5) mengatur strategi dan taktik.
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Aspek-aspek dalam mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik
yang akan digunakan pada penelitian ini menurut Facione (2015)
sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis Menurut Facione

No Indikator Keterangan

1 Interpretacion | Memahami dan mengekspresikan arti atau makna
(interpretasi) dari berbagai macam pengalaman, situasi, data,
peristiwa, penilaian, aturan, prosedur atau kriteria
yang bervariasi.

2 Analysis Menguraikan dengan sederhana dari informasi atau
(analisis) masalah yang dihadapi dalam proyek. Ini termasuk
mengidentifikasi unsur-unsur materi dan hubungan
antara materi dengan proyek.

3 Evaluation Mengevaluasi bukti dan argumen yang digunakan
(evaluasi) dalam proyek. Ini mencakup pertimbangan
mengenai keandalan proyek dan penggunaan
argumen yang Kuat.

4 Inference Menarik kesimpulan yang rasional berdasarkan data
(inferensi) dan bukti yang ada. Peserta didik harus mampu
membuat inferensi yang masuk akal dari informasi
yang mereka kumpulkan.

5 Explanation Menjelaskan dan merumuskan argumen secara
(eksplanasi) logis. Peserta didik harus dapat menyajikan
argumen mereka dengan cara yang memadai dan
jelas kepada orang lain

6 Self Merenungkan dan memikirkan kembali pengalaman
Regulation dalam proyek, mengidentifikasi pembelajaran yang
(regulasi diri) | diperoleh, dan bagaimana pembelajaran tersebut
dapat diaplikasikan selanjutnya.

Sumber: Facione (2015).

Peneliti menggunakan indikator dalam berpikir kritis menurut Facione
(2015), indikator menurut Facione ini berkaitan dengan model
pembelajaran project based learning yaitu membantu dalam
mengevaluasi berpikir kritis dalam konteks berpikir Kkritis berbasis
proyek. Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan 4 indikator
Facione yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Peneliti
hanya mengambil 4 indikator tersebut karena menurut Karim (2015)
kecakapan eksplanasi atau penjelasan dan Self Regulation, kedua

kecakapan tersebut berarti menjelaskan apa yang dipikirkan dan
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bagaimana caranya agar sampai pada kesimpulan yang telah didapat
pada saat inferensi.

2.5 Kajian Tentang Berpikir Kreatif
2.5.1 Pengertian Berpikir Kreatif

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), menjelaskan bahwa kreatif
adalah kemampuan untuk menciptakan, perihal berkreasi dan
kekreatifan. Menurut Sulaeman dalam Sari, dkk (2019), berpikir kreatif
adalah aktivitas berpikir agar muncul kreativitas pada seseorang atau
berpikir untuk menghasilkan hal baru bagi dirinya. Menurut Munandar
dalam Yanti (2023) kreativitas adalah hasil interaksi antar individu dan
lingkungannya, kemampuan untuk membuat kombinasi baru
berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah dikenal
sebelumnya baik dilingkungan sekolah, keluarga, maupun dari
lingkungan masyarakat. Sedangkan menurut Susanto dalam Harahap
(2021) berpikir kreatif merupakan sebuah proses yang melibatkan
unsur-unsur orisinalitas, kelancaran, fleksibilitas, dan elaborasi. Hal
tersebut menggambarkan bahwa kreatif menghubungkan wawasan yang
mendalam dengan unsur-unsur yang luas. Berpikir kreatif mampu

menciptakan gagasan yang bernilai dan berkualitas.

Beberapa ahli telah menyampaikan beragam definisi tentang kreatif,
dan pemahaman mengenai kreatif sangat dipengaruhi pada cara
mendefinisikannya menurut Narwanti dalam Nurhanifah (2018), pada
intinya kreativitas adalah proses mental yang melibatkan pemunculan
gagasan dan konsep yang sudah ada dalam menciptakan sesuatu yang
baru. Sedangkan pendapat Sani (2014) menyatakan bahwa berpikir
kreatif merupakan kemampuan mengembangkan ide yang tidak biasa,
berkualitas, dan sesuai tugas. Hal ini merupakan pengembangan diri
terhadap ide-ide baru yang memiliki mutu yang baik dan berkualitas.
Setiap individu memiliki pendekatan unik dalam pemikiran kreatifnya
dan seseorang memiliki cara sendiri dalam memecahkan masalah.

Orang yang memiliki sifat kreatif selalu berusaha mengaitkan gagasan
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mereka dengan pengetahuan yang dimiliki dan mencari perspektif yang
berbeda dari yang umumnya dipikirkan oleh banyak orang.

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa berpikir
kreatif adalah kemampuan untuk menghubungkan pemahaman yang
luas sehingga menghasilkan gagasan atau solusi baru yang inovatif,
baik dalam bentuk konsep atau karya nyata yang berbeda dari yang
telah ada sebelumnya.

Ciri-ciri Berpikir Kreatif

Kreatif pada dasarnya ada pada semua orang, namun dalam kadar dan
bentuk yang berbeda-beda. Menurut Munandar dalam Meika (2017)
ciri-ciri kreativitas dapat dibedakan menjadi dua yaitu ciri kognitif
(aptitude) dan ciri non-kognitif (non-aptitude). Ciri kognitif (aptitude)
dari kreativitas terdiri dari orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan
elaboratif. Sedangkan ciri non kognitif dari kreativitas meliputi
motivasi, kepribadian, dan sikap kreatif. Kreatifitas baik itu yang
meliputi ciri kognitif maupun non-kognitif merupakan salah satu
potensi yang penting untuk dipupuk dan dikembangkan. Menurut
Munandar dalam Andriani (2017) terdapat 10 ciri ciri pribadi yang
kreatif yang diperoleh dari kelompok pakar psikologi (30 orang) adalah
sebagai berikut: (1) imajinatif, (2) mempunyai prakarsa, (3) mempunyai
minat luas, (4) mandiri dalam berpikir, (5) melit atau rasa ingin tahu (6)
senang berpetualang, (7) penuh energi, (8) percaya diri, (9) bersedia

mengambil resiko, dan (10) berani dalam pendirian dan keyakinan.

Terdapat ciri-ciri anak kreatif yang dikemukakan oleh Pamilu dalam
Putri (2023), yaitu: (1) selalu ingin tahu, (2) memiliki minat yang
sangat luas, (3) dan suka melakukan aktifitas yang kreatif. Anak yang
kreatif lebih berani mengungkapkan pendapatnya dan tidak takut
melakukan kesalahan, meskipun tidak disetujui atau bertentangan

dengan pendapat orang lain.
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Menurut Respita (2020) kemampuan kreatif seseorang dapat

dicerminkan melalui empat macam perilaku, yaitu:

Kreativitas meliputi kelancaran (fluency) yaitu kemampuan
atau kesigapan dalam menghasilkan banyak gagasan. Adanya
kemampuan dan kesigapan mahasiswa dalam menghasilkan
gagasan atau ide-ide baru akan mendorongnya untuk
berwirausaha. Selain kelancaran, kelenturan (flexibility) atau
kemampuan untuk menggunakan bermacam-macam
pendekatan dalam mengatasi persoalan juga mendorong
mahasiswa untuk berwirausaha. Seorang yang kreatif
disamping memiliki kelancaran dan kelenturan, juga harus
memiliki kemampuan untuk mencetuskan gagasan-gagasan asli
(originality) dan kemampuan untuk melakukan hal-hal
secara detail terperinci (elaboration).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan kreatif
adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide dan solusi
inovatif dalam mengatasi masalah. Untuk menilai kemampuan kreatif
seseorang, dapat dilihat dari empat aspek berikut: fluency, flexibility,

originality, dan elaboration.

Indikator Berpikir Kreatif

Menurut Siswono dalam Ruzniar (2018) menyusun tingkatan berpikir
kreatif menggunakan indikator dari aspek berpikir kreatif, yaitu
kelancaran, keluwesan, dan keaslian. Siswono membagi kemampuan

berpikir kreatif menjadi lima tingkatan, yaitu:

(1) tingkat kemampuan berpikir “sangat kreatif jika peserta
didik memenubhi ketiga aspek berpikir kreatif atau hanya
memenuhi aspek keluwesan dan keaslian; (2) tingkat
kemampuan berpikir “kreatif” jika peserta didik memenuhi
aspek kelancaran dan keaslian atau aspek kelancaran dan
keluwesan saja; (3) tingkat kemampuan berpikir “cukup kreatif”
jika peserta didik memenuhi satu di antara aspek keluwesan atau
keaslian saja; (4) tingkat kemampuan berpikir “kurang kreatif”
jika siswa hanya memenuhi aspek kelancaran, dan (5) tingkat
kemampuan berpikir “tidak kreatif” jika peserta didik tidak
memenuhi semua aspek berpikir kreatif.
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Sedangkan menurut Munandar dalam Qomariyah (2021) Indikator
berpikir kreatif meliputi empat indikator, yaitu:

(1) Berpikir lancar (fluency thinking), ketercapaian indikator ini
peserta didik dapat menemukan ide — ide jawaban untuk
memecahkan masalah; (2) Berpikir luwes (flexible thinking),
ketercaipan indikator ini peserta didik dapat memberikan solusi
yang variatif (dari semua sudut); (3) Berpikir orisinil (original
thinking), ketercapaian indikator ini peserta didik dapat
menghasilkan jawaban yang unik (menggunakan bahasa atau
kata-kata sendiri yang mudah dipahami); dan (4) Keterampilan
mengelaborasi (elaboration ability), ketercapaian indikator ini
peserta didik dapat memperluas suatu gagasan atau menguraikan
secara rinci suatu jawaban.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menggunakan indikator
berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Munandar dalam Qomariyah
(2021) yaitu berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orisinil, dan

keterampilan mengelaborasi.

2.6 Penelitian Relevan

1.

Wulandari, dkk (2023) di Jawa Tengah dengan judul “ Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning Berbasis STEM Design Thinking
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”. Hasil
hipotesis dengan menggunakan uji-t diketahui bahwa diperoleh nilai
Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran project based learning berbasis
STEM design thinking terhadap keterampilan berpikir kritis siswa

sekolah dasar.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
pada variabelnya. Pada penelitian ini mengunakan model pembelajaran
project based learning berbasis STEM design thinking sedangkan
penulis hanya menggunakan model pembelajaran project based
learning saja. Variabel terikat penelitian ini hanya kemampuan berpikir
kritis sedangkan variabel terikat peneliti adalah kemampuan berpikir

kritis dan berpikir kreatif.
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Permana, dkk (2023) di Bali dengan judul “Model Project Based
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil
Belajar IPA Kelas V SD”. Data dianalisis secara deskriptif dan
Multivariate Analysis of Variance dengan taraf signifikansi 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif model
pembelajaran project based learning terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas V SD, (2) terdapat pengaruh positif model
pembelajaran project based learning terhadap hasil belajar IPA siswa
kelas V SD, dan (3) terdapat pengaruh simultan yang positif model
pembelajaran project based learning terhadap kemampuan berpikir
kreatif dan hasil belajar IPA siswa kelas V SD. Maka dapat disimpulkan
model project based learning berpengaruh terhadap berpikir kreatif

siswa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
pada jumlah variabelnya terikat, pada penelitian ini terdapat dua
variabel terikat yaitu berpikir kreatif dan hasil belajar. Sedangkan

variabel peneliti yaitu berpikir kritis dan berpikir kreatif.

Antari, dkk (2023) di Bali dengan judul “Dampak Model Pembelajaran
Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan
Integritas Diri Siswa Sekolah Dasar”. Hasil analisis dengan
menggunakan uji anova diperoleh koefisian F sebesar 35,260 dan
signifikan dengan p<0,05 sehingga nilai f signifikan. Maka Ho ditolak
dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan model pembelajaran project based learning terhadap

keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV sekolah dasar.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
pada jumlah variabelnya terikat, pada penelitian ini terdapat dua
variabel terikat yaitu berpikir kritis dan integritas diri siswa. Sedangkan

variabel peneliti yaitu berpikir kritis dan berpikir kreatif.
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Nurjanah, dkk (2021) di Bekasi Jawa Barat dengan judul “Pengaruh
Penerapan Online Project Based Lerning dan Berpikir Kreatif Terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas IV Pasa Pelajaran [PA”. Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis varians (ANAVA).
Hasil analisi menggunakan pengujian anava diperoleh nilai Fnitung =
5,63 dan nilai faber = 3,98 dengan dk (1,68) pada taraf a = 0,05 dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa project based learning dan berpikir

kreatif berpengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta didik.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
pada variabel. Pada penelitian ini mengunakan model pembelajaran
online project based learning sedangkan peneliti menggunakan model

pembelajaran project based learning.

Hikmah, dkk (2018) di Jawa Timur dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa”. Hasil uji Independent t Test ditemukan nilai t sebesar
7.247 dengan sig (2-tailed) 0,000. Oleh karena nilai signifkansi (sig.)
kurang dari 0,05 (sig. < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima, itu artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap berpikir

kreatif siswa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
pada variabel. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu variabel
terikat yaitu berpikir kreatif sedangkan variabel terikat peneliti adalah

kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif.
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2.7 Kerangka Pikir
Aktifitas belajar yang belum optimal akan berdampak pada kemampuan
berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik. Fakta dari SD Negeri 1
Rajabasa Raya masih banyak ditemukan masalah dalam proses pembelajaran
karena pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered)
akibatnya peserta didik belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan berpikir kreatif. Peserta didik cenderung pasif dan belum dapat
mengembangkan ide mereka pada saat menyelesaikan masalah serta kurang
berkreasi dalam menghasilkan produk berupa karya. Aktivitas tersebut telah
berdampak pada kemampuan berpikir peserta didik yang belum cukup baik,
oleh sebab itu diperlukan upaya untuk mengoptimalkan aktifitas
pembelajaran yang melibatkan peserta didik yaitu dengan menerapkan model

pembelajaran yang cocok.

Model project based learning merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat memfasilitasi berkembangnya kemampuan berpikir peserta didik.
Model project based learning mendorong peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis melalui tantangan atau masalah tertentu dengan
menggunakan metode ilmiah. Dalam proses ini, peserta didik belajar
pengetahuan yang relevan dengan masalah tersebut dan mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah berbasis proyek. Model pembelajaran
berbasis proyek mengikuti serangkaian langkah, yaitu memulai dengan
memberikan penjelasan yang sederhana, menganalisis masalah yang akan
dipecahkan secara individu atau berkelompok, mengevaluasi bukti dan
argument dari hasil analisis, menarik kesimpulan, mengembangkan dan
menyajikan proyek. Selanjutnya mengidentifikasi pengalaman dan
pembelajaran yang sudah diperoleh. Melalui langkah-langkah ini, peserta
didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka, yang

tercermin dalam indikator-indikator tertentu.

Sejalan dengan penjelasan di atas, model pembelajaran project based
learning juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta

didik dan mengoptimalkan proses pembelajaran. Karena sesuai dengan
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karakteristik nya model ini juga menggunakan kemampuan berpikir kreatif,
pemecahan masalah yang dapat membantu peserta didik untuk melakukan
eksplorasi, dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber untuk
menghasilkan produk yang kreatif. Sehingga aktifitas pembelajaran yang
dilaksanakan dapat berjalan dengan aktif dan tidak hanya didominasi oleh
guru tetapi melibatkan peserta didik yang dapat mengoptimalkan proses
pembelajaran.

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel terikat dan variabel bebas yang ada pada penelitian. Kerangka
berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian
terdapat dua variabel atau lebih. Pada penelitian ini peneliti akan
membandingkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik
kelas V dengan menggunakan model pembelajaran project based learning.

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

(xy) Berpikir kritis
(Y1)

Pengaruh project
based learning

(X)

(Xy1y2)

Berpikir kreatif
(xy2) (Y2)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan:

X : Variabel bebas (model project based learning yang diterapkan
pada proses pembelajaran)

Y1 : Variabel terikat 1 (Kemampuan berpikir kreatif yang berkembang
dari penerapan model project based learning)

Y2 : Variabel terikat 2 (Kemampuan berpikir kreatif yang berkembang

dari penerapan model project based learning)
—> : Pengaruh
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2.8 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjuauan pustaka, kerangka pikir, dan penelitian terdahulu yang

relevan, penulis menetapkan hipotesis sebagai berikut.

2.8.1 Terdapat pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV SD Negeri 1
Rajabasa Raya.

2.8.2 Terdapat pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V SD Negeri 1
Rajabasa Raya.

2.8.3 Terdapat pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik kelas V

SD Negeri 1 Rajabasa Raya.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan peneliti pada penelitian ini adalah
eksperimen. Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa metode penelitian
eksperimen yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan. Peneliti
menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi experimental
design). Metode ini merupakan bagian dari metode kuantitatif yang
mempunyai ciri khas dengan adanya kelas kontrol (non eksperimen). Pada
penelitian eksperimen ini menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Desain kuasi eksperimen yang dilakukan pada penelitian ini berbentuk desain
Non Equivalent Control Group Design. Yaitu desain kuasi eksperimen dengan
melihat perbedaan pretest maupun postest antar kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakukan berupa
penerapan penggunaan model project based learning, sedangkan kelas kontrol
adalah kelas pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan model
project based learning.

Desain quasi eksperimen dari penelitian ini adalah:

Tabel 2. Desain Quasi Eksperimen

Kelas Pretest Treatment Posttest
Kelas Eksperimen o] X 0,
Kelas Kontrol O3 X1 O4
Keterangan :

01 : Pretest kelas eksperimen
07) : Posttest kelas eksperimen

03 : Pretest kelas kontrol
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04 : Posttest kelas kontrol
X : Pembelajaran dengan menggunakan model project based learning
X1 : Pembelajaran dengan menggunakan model problem based

learning didominasi ceramah

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Rajabasa Raya Jalan
Komaruddin Desa Rajabasa Raya Kecamatan Rajabasa Kota Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024

3.2.é Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai dengan observasi pada penelitian pendahuluan
pada bulan Oktober 2023 dan penelitian dilaksanakan pada bulan April-
Mei 2024 di kelas VV SD Negeri 1 Rajabasa Raya Kota Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024.

3.3 Prosedur Penelitian
Penelitian terdiri dari tiga tahapan, Adapun langkah-langkah dari setiap
tahapan tersebut adalah:
3.3.1 Penelitian Pendahuluan
a. Peneliti membuat dan menyerahkan surat izin penelitian
pendahuluan ke sekolah.
b. Melakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui jumlah
populasi dan sampel yang akan dijadikan subjek penelitian, serta

cara mengajar pendidik kelas VV SD Negeri 1 Rajabasa Raya.

3.3.2 Tahap Perencanaan
a. Penulis membuat kisi-Kisi soal dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen dengan menggunakan
model project based learning.

b. Menyiapkan instrumen penelitian pengumpulan data.
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Tahap Pelaksanaan

Peneliti menghitung nilai tes valid dan reliabilitas instrument yang diuji
cobakan.

Mengadakan pretest pada kelas VA dan kelas VVB.

Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Proses pembelajaran
kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan model project
based learning sebagai perlakuan dan pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah disusun.

Mengadakan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pretest dan
posttest.

Membuat laporan hasil peneltian.

Langkah-langkah penelitian untuk memudahkan tahap pelaksanaan

penelitian, yaitu sebagai berikut :

K1 X

N Pretest |>| S Posttest

K2 -

Gambar 2. Desain langkah penelitian

Keterangan:

P : Populasi

S : Sampel

Pretest : Tes awal hasil belajar

K1 : Kelompok eksperimen

K2 : Kelompok kontrol

X : Perlakuan model project based learning

Posttest : Tes akhir hasil belajar
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3.4 Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti. Sugiyono (2014)
menyatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel pada penelitian ini
terdiri dari dua macam yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Menurut
Sugiyono (2014) variabel bebas yang dilambangkan dengan (Y) adalah
variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dan variabel terikat yang dilambangkan dengan (x) adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas.
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran project

based learning.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis dan

berpikir kreatif peserta didik kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya

3.5 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
3.5.1 Definisi Konseptual
a. Project Based Learning

Model project based learning adalah salah satu model pembelajaran
yang menggunakan proyek dalam proses pembelajarannya. Model
pembelajaran project based learning merupakan model inovatif yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk menghasilkan
produk dengan menerapkan keterampilan meneliti, menganalisis,
membuat, sampai dengan mempresentasikan produk pembelajaran

berdasarkan pengalaman nyata.

b. Berpikir kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan pada diri
seseorang dalam mengevaluasi, dan menganalisis sebuah informasi
yang didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat, dan

komunikasi, meningkatkan kemampuan penguasaan dan pemahaman
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materi suatu pembelajaran dengan baik serta mampu memecahkan

masalah yang dihadapi.

c. Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melakukan
kreatifitas dengan menghubungkan daya pikir yang mencakup
wawasan yang luas sehingga menghasilkan ide-ide baru atau cara yang
baru dalam menyelesaikan masalah baik berupa gagasan maupun karya
nyata yang berbeda dengan yang telah ada. Kemampuan berpikir
kreatif yaitu dapat dicerminkan melalui empat macam perilaku, yaitu:
(1) fluency, kelancaran atau kemampuan untuk menghasilkan banyak
gagasan. (2) flexibility, kemampuan menggunakan bermacammacam
pendekatan dalam mengatasi persoalan. (3) originality, kemampuan
mencetuskan gagasan-gagasan asli, (4) elaboration, kemampuan

menyatakan gagasan secara terperinci.

3.5.2 Definisi Operasional
a. Project Based Learning

Model project based learning merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber, kemudian peserta didik diarahkan oleh pendidik
sebagai motivator dan fasilitator agar peserta didik tidak kesulitan
dalam membuat produk. Pendidik sebagai fasilitator hanya
memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan peserta didik, dan
memberikan petunjuk. Adapun tahapan yang terdapat pada model
pembelajaran project based learning menggunakan teori dari The
George Lucas Educational Foundation, yaitu sebagai berikut:
(1) start with the essential question, (2) design a plan for the project,
(3) create a schedule, (4) monitor the students and the progress of the

project, (5) assess the outcome, (6) evaluate the experience.
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b. Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan pada diri
seseorang dalam mengevaluasi, dan menganalisis sebuah informasi
yang didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat, dan
komunikasi. Meningkatkan kemampuan penguasaan dan pemahaman
materi suatu pembelajaran dengan baik serta mampu memecahkan
masalah yang dihadapi. Adapun indikator dalam berpikir kritis
menggunakan teori dari Facione yaitu: interpretaction, analisis,

evaluation, inference, explanation, self regulation.

c. Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang
harus ditunjukan oleh peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan dengan berlandaskan pada sikap rasa ingin tahu, cakap,
kritis, kreatif, tekun, motivasi tinggi, bekerja sendiri/bekerja sama, dan
suka mencoba hal-hal baru. Adapun Indikator dari aspek kemampuan
berpikir kreatif menggunakan teori dari Munandar, yaitu sebagai
berikut: a) Berpikir lancar (fluency), b) Berpikir luwes (flexibility), c)

Berpikir merinci (elaboration), d) Berpikir orisinal (originality)

3.6 Populasi dan Sampel
3.6.1 Populasi
Menurut Andriani dalam Aminah (2018) populasi adalah himpunan
yang lengkap dari satuan atau individu yang karakteristiknya ingin kita
ketahui. Populasi merupakan keseluruhan objek atau individu yang
diteliti dan memiliki karakteristik yang sama, mulai dari usia, jenis

kelamin, tingkat pendidikan serta wilayah tempat tinggalnya.

Tabel 3. Populasi Penelitian

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VA 14 12 26
2 VB 12 13 25
3 VC 11 14 25
4 VD 13 13 26

Sumber: Hasil analisis peneliti (2024)
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Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD yang
terbagi menjadi VA, VB, VC, dan VD di SD Negeri 1 Rajabasa Raya
Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 102
peserta didik.

3.6.2 Sampel
Setelah menentukan pupulasi maka peneliti menentukan sampel.
Menurut Sugiyono (2014) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut
Salim (2018) sampel dalam penelitian adalah bagian dari populasi yang
menjadi objek penelitian (sampel secara harafiah adalah contoh).
Jenis sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah sampel purposive
merupakan kategori dari teknik non probability sampling. Berdasarkan
hasil observasi pada penelitian pendahuluan peneliti menggunakan
kelas VB dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas VA dijadikan
sebagai kelas kontrol. Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh dari data hasil pada ujian tengah semester ganjil tahun ajaran
2023/2024 kelas VB memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan
kelas VA (lampiran 8 halaman 89 ).

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam penelitian,
karena pada umumnya data yang dikumpulkan digunakan untuk menguji
hipotesis yang dirumuskan. Untuk mendapatkan data dari penelitian ini,

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut.

3.7.1 Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden. Wawancara
dilakukan bersama pendidik kelas VA dan pendidik kelas VB di SD
Negeri 1 Rajabasa Raya.
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3.7.2 Observasi
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan secara cermat dan sistematis di suatu
lingkup tertentu. Pada penelitian ini observasi digunakan untuk melihat
keterlaksanaan aktivitas peserta didik dalam penerapan model project
based learning.

Tabel 4. Penilaian Observasi Menggunakan Model PjBL

Tahap Kegiatan

Perencanaan | 1. Mencari ide (berdiskusi dengan teman
sejawat,observasi di lingkungan sekitar, melalui
internet, dll)

2. Menyiapkan alat yang diperlukan untuk pembuatan
produk

Menyiapkan rancangan bahan yang akan digunakan

Merancang alokasi waktu pengerjaan produk

Menyusun rencana tahap pembuatan produk

SHIC R

Pelaksanaan Memilih alat yang tepat untuk digunakan (alat yang

disiapkan oleh pendidik)

~

Menggunakan alat dan bahan secara benar

o

Menjaga kebersihan dan kerapian tempat produk

9. Melaksanakan pekerjaan sesuai tahap yang
direncanakan

10. Peserta didik aktif dalam kelompoknya

Hasil 11. Peserta didik aktif menjelaskan bersama kelompok

12. Dapat digunakan (sesuai dengan kriteria

13. Peserta didik dapat menjelaskan secara rinci produk
yang telah dibuat

14. Dapat menjawab pertanyaan yang ditanyakan pendidik

15. Peserta didik dapat mengatasi masalah pengetahuan
mengenai perubahan suhu dan wujud benda

Sumber : The George Lucas Educational Foundation dalam Wibowo (2014)

3.7.3 Tes
Pada penelitian ini menggunakan teknik penelitian berupa teknik tes.
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui data kemampuan berpikir
Kritis dan berpikir kreatif peserta didik setelah mengikuti model
pembelajaran project based learning. Tes yang diberikan berbentuk

soal, Kisi-kisi soal ada pada lampiran 11 halaman 107.



Indikator kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif muatan IPA

materi Kelas 5 Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan sebagai sebagai

berikut.

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Soal Berpikir Kritis

Indikator Indikator Sub Indikator Jumlah
Konsep Berpikir Kritis Soal
e Menganalisis Interpretasion | Dapat menuliskan apa 1dan2
pengaruh yang diketahui dan
kalor terhadap ditanyakan dengan jelas
perubahan dan tepat.
suhu dan Analysis Dapat menuliskan 3dan4
wujud benda hubungan antarkonsep
dalam yang digunakan saat
kehidupan menyelesaikan soal dan
sehari-hari. menuliskan apa yang
e Melaporkan harus dilakukan saat
hasil menyelesaikan soal
percobaan Evaluation Dapat menyelesaikan 5dan 6
pengaruh soal yang diberikan
kalor pada Inference Dapat menarik 7 dan 8
benda. kesimpulan dari apa
yang ditanyakan secara
logis
Sumber: Facione (2014).
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Soal Berpikir Kreatif
Indikator Indikator Sub Indikator Jumlah
Konsep Berpikir Kreatif Soal
e Menganalisis Berpikir lancar | Dapat menemukan 1,23
pengaruh ide-ide jawaban untuk
kalor terhadap memecahkan masalah
perubahan dengan tepat
suhu dan Berpikir luwes | Dapat memberikan 4
wujud benda solusi yang variatif
dalam dari semua sudut
kehidupan Berpikir orisinil | Dapat menghasilkan 5
sehari-hari. jawaban yang lain dari
o Melaporkan yang lain
hasil menggunakan katakata
percobaan sendiri yang mudah
pengaruh dipahami
kalor pada Berpikir merinci | Dapat memperluas 6
benda.

suatu gagasan atau
menguraikan secara
rinci suatu jawaban
dengan tepat

Sumber : Munandar dalam Qomariyah (2021)
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3.7.4 Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data tertulis atau tercetak tentang
fakta-fakta yang dijadikan sebagai bukti penelitian dan hasil penelitian.
Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk memperoleh data berupa
gambar saat penelitian langsung. Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan data-data keadaan sekolah, daftar nama peserta didik,
serta data lain yang mendukung penelitian.

3.8 Instrument Penelitian
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan berupa instrumen tes berupa
soal pretest dan posttest, yang bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir
peserta didik dengan mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis dan
berpikir kreatif. Selanjutnya skor yang diperoleh ditransformasikan menjadi
nilai yaitu dengan skala (0-100) dengan ketentuan sebagai berikut:
Skor Perolehan

Nilai Aktivitas = x 100

Skor Maksimum

3.9 Uji Prasyarat Instrumen
3.9.1 Uji Validitas

Validitas isi merupakan bagian dari validitas internal. Pengujian
validitas isi (content validity) dilakukan untuk memastikan kesesuaikan
soal dengan tujuan penelitian dan dilakukan oleh ahli. Validitas isi
dalam penelitian ini di uji oleh Ibu Amrina lzzatika, M.Pd dosen ahli di
bidang IPA Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas
Lampung dengan hasil soal dinyatakan valid dan layak untuk digunakan
(lampiran 3 halaman 84). Selanjutnya dilakukan uji validitas untuk
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mengukur apa yang ingin
diukur sehingga mempunyai validitas yang tinggi atau rendah. Menguji
kesahihan butir soal tes uraian, digunakan rumus korelasi product
moment sehingga akan terlihat banyak koefisien korelasi antara setiap
skor. Rumus korelasi product moment yaitu:

: N3 XY—(Z X))
VIEXZ-E 0D NI Y2-(2Y)?)




keterangan:

rxy

n
¥X
YY
S

NG
YXY

Sumber : Muncarno (2017)

: koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
: banyaknya sampel

> jumlah skor item
: jumlah skor total

: jumlah kuadrat skor item
: jumlah kuadrat skor total
: jumlah perkalian skor item dan skor total

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Kemampuan Berpikir Kritis

No Ihitung I'tabel Validitas Keterangan

1 0,519 0,396 Valid Dapat digunakan

2 0,526 0,396 Valid Dapat digunakan

3 0,676 0,396 Valid Dapat digunakan

4 0,373 0,396 Tidak Valid Tidak dapat digunakan
5 0,678 0,396 Valid Dapat digunakan

6 0,620 0,396 Valid Dapat digunakan

7 0,626 0,396 Valid Dapat digunakan

8 0,360 0,396 Tidak Valid Tidak dapat digunakan
9 0,621 0,396 Valid Dapat digunakan
10 0,764 0,396 Valid Dapat digunakan

Sumber: Hasil analisis peneliti (2024)

Tabel 7 menunjukkan hasil analisis uji validitas instrument berpikir
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Kritis dari responden 25 peserta didik, disimpulkan bahwa dari 10 butir

soal yang valid sebanyak 8 soal dan 2 soal lainnya dinyatakan tidak

valid (lampiran 13 Halaman 128). Kemudian peneliti menggunakan

soal yang valid sebagai soal pretest dan posttest.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Kemampuan Berpikir Kreatif

No Fhitung I'tabel Validitas Keterangan

1 0,721 0,396 Valid Dapat digunakan

2 0,487 0,396 Valid Dapat digunakan

3 0,264 0,396 Tidak Valid Tidak Dapat digunakan
4 0,576 0,396 Valid Dapat digunakan

5 0,807 0,396 Valid Dapat digunakan

6 0,535 0,396 Valid Dapat digunakan

7 0,764 0,396 Valid Dapat digunakan

Sumber: Hasil analisis peneliti (2024)
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Tabel 8 menunjukkan hasil analisis uji validitas instrument berpikir
kreatif dari responden 25 peserta didik, disimpulkan bahwa dari 7 butir
soal yang valid sebanyak 6 soal dan 1 soal lainnya dinyatakan tidak
valid (lampiran 14 Halaman 130). Kemudian peneliti menggunakan

soal yang valid sebagai soal pretest dan posttest.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan instrumen yang dapat digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Sebuah tes
dikatakan reliabel apabila tes tersebut telah menunjukan hasil yang
relatif. Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Uji reliabilitas instrumen soal dilakukan
menggunakan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut.

2
n Yos
ril = | | 1— =
(n-1) o'%
keterangan :
ril = Koefisien reliabilitas
N = Banyaknya butir soal
» a% = Jumlah varians butir
a% = Varians total

Tabel 9. Interpretasi Reliabilitas

Besar Koefisien Korelasi Interpretasi
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi

Sumber : Solichin (2017)

Berdasarkan jumlah butir soal, kemudian dilakukan perhitungan untuk
menguji tingkat realibilitas soal tersebut. Perhitungan dilakukan

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Perhitungan yang telah
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dilakukan menunjukkan hasil kemampuan berpikir berpikir kritis r11 =
0,76 dan berpikir kreatif r11= 0,69 untuk menguji tingkat koefisien
reliabilitas soal maka harga tersebut dikonsultasikan dengan koefisien
realibilitas. Sehingga diperolah kesimpulan bahwa soal tersebut
mempunyai kriteria realibilitas yang tinggi, maka soal tersebut dapat

digunakan dalam penelitian ini.

Taraf Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Solichin (2017) mengungkapkan bahwa soal yang terlalu mudah
tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya.
Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi
putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di
luar jangkauannya.Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya
sesuatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty index). Indeks
kesukaran ini diberi simbol P (p besar), singkatan dari kata “proporsi”.

Mencari P maka digunakan rumus sebagai berikut.

B
P=—
js

Keterangan :

P =indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

Sumber : Solichin (2017)

Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks yang diperoleh
makin sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks yang
diperoleh, makin mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesukaran

tersebut dapat dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 10. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

Besar tingkat kesukaran Interpretasi
0,01- 0,30 Sukar
0,31- 0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber : Solichin (2017)
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Merujuk hasil perhitungan menggunakan program Microsoft Office
Excel, diketahui hasil taraf kesukaran soal sebagai berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Berpikir Kritis

No Tingkat Nomor soal Jumlah
kesukaran soal
1 Mudah - -
2 Sedang 1 1 soal
3 Sukar 2,3,4,5,6,7,8,9, 9 soal
10

Sumber: Hasil analisis peneliti (2024)

Tabel 11 menunjukkan bahwa hasil taraf kesukaran soal berpikir kritis
dari 10 soal sebanyak 1 soal dinyatakan sedang dan 9 soal lainya

dinyatakan sukar.

Tabel 12. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Berpikir Kreatif

No Tingkat Nomor soal Jumlah
kesukaran soal

1 Mudah - -

2 Sedang 1 1 soal

3 Sukar 2,3,4,5,6,7 6 soal

Sumber: Hasil Analisi Peneliti (2024)

Tabel 12 menunjukkan bahwa hasil taraf kesukaran soal berpikir kreatif
dari 7 soal sebanyak 1 soal dinyatakan sedang dan 6 soal lainya

dinyatakan sukar.

Uji Daya Beda Soal

Daya pembeda soal yaitu indeks yang digunakan untuk menunjukkan
perbedaan kelompok tinggi dengan kelompok rendah. Menururt
Solichin (2017) daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan
siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah). Untuk menghitung
indeks daya pembeda (D) untuk kelompok kecil (kurang dari 100) yaitu
dengan membagi kelas menjadi 2 sama besar, kemudian diurutkan

berdasarkan nilai siswa dari yang tertinggi sampai terendah.
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Selanjutnya mengambil 50% dari kelompok yang mendapat nilai tinggi
dan 50% kelompok yang mendapat nilai rendah. Mencari D maka
digunakan rumus sebagai berikut.

BA BB

D=——-—=PA-PB
JA JB

Keterangan :

JA = Banyaknya peserta kelompok tes

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 13. Kategori Daya Beda Soal

Klasifikasi Daya Pembeda Kategori
0,70-1,00 Sangat Baik
0,40 - 0,69 Baik
0,20-0,39 Cukup
0,00-0,19 Kurang Baik

Sumber: Solichin (2017)

Merujuk hasil perhitungan menggunakan program Microsoft Office
Excel, diketahui hasil taraf kesukaran soal sebagai berikut.

Tabel 14. Hasil Uji Daya Beda Soal Berpikir Kritis dan Berpikir

Kreatif
No Tingkat Soal berpikir kritis Soal berpikir kreatif
kesukaran
Nomor Jumlah Nomor Jumlah
1 Sangat Baik - -
2 Baik - - - -
3 Cukup - - 1 1 soal
4 Kurang Baik | 1,2, 3, 4,5, 10 soal 2,3,4,5, 6, 6 soal
6,7,8,9 10 7

Sumber: Hasil analisis peneliti (2024)

Berdasarkan tabel 14, diketahui bahwa hasil uji daya beda soal berpikir
kritis 10 soal dinyatakan kurang baik. Sedangkan hasil uji daya beda
soal berpikir kreatif dari 7 soal sebanyak 1 soal dinyatakan cukup dan 6

soal lainya dinyatakan kurang baik.
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3.10 Teknik Analisis Data
3.10.1 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah jenis data
kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan
berpikir kritis dan berpikir kreatif dalam pembelajaran muatan IPA
kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya Kota Bandar Lampung. Analisis
data dalam penelitian ini mensyaratkan uji normalitas dan

homogenitas data.

1. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis
Nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik secara individual

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
S=2 x100
N

Keterangan:

S = Nilai peserta didik

R = Jumlah skor

N = Skor maksimum dari tes

Sumber: Syahrilfuddin, dkk dalam Rosmi (2017)

2. Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis
Menghitung nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis seluruh

peserta didik dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

—_ XXi
XxN

Keterangan:

X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik

¥xi = Total nilai peserta didik yang diperoleh
2xN = Jumlah peserta didik

Sumber: Syahrilfuddin, dkk dalam Rosmi (2017)

3. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai

kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran dengan



memberikan rentang nilai 1-4 pada lembar observasi. Persentase
aktivitas peserta didik diperoleh melalui rumus berikut.

skor yang diperoleh
Yang e X 100
skor total

Rumus perolehan nilai :

Sumber : Shinta Puspita Sari, dkk (2019)

Maka dari itu nilai yang diperoleh dimasukkan ke dalam kriteria
sebagai berikut:

Tabel 15. Kriteria Hasil Penilaian Kemampuan Berpikir

Kritis
Nilai Interpretasi
81-100 Sangat Kritis
66 — 80 Kritis
56 — 65 Cukup Kritis
41 -55 Kurang Kritis
0-40 Belum Kritis

Sumber : Arikunto dalam Sari, dkk (2019)

Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif
Nilai kemampuan berpikir kreatif peserta didik secara individual

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

s=% x100
N

Keterangan:

S = Nilai peserta didik

R = Jumlah skor

N = Skor maksimum dari tes

Sumber: Syahrilfuddin, dkk dalam Rosmi (2017)

Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Kreatif
Menghitung nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif seluruh

peserta didik dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

— _ XXi
X==
XxN
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Keterangan:

X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik

¥xi = Total nilai peserta didik yang diperoleh
¥xN = Jumlah peserta didik

Sumber: Syahrilfuddin, dkk dalam Rosmi (2017)

Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik
Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai
kemampuan berpikir kreatif dalam kegiatan pembelajaran dengan
memberikan rentang nilai 1-4 pada lembar observasi. Persentase
aktivitas peserta didik diperoleh melalui rumus berikut.

skor yang diperoleh
Yang e X 100

Rumus perolehan nilai :
skor total

Sumber : Shinta Puspita Sari, dkk (2019)

Maka dari itu nilai yang diperoleh dimasukkan ke dalam kriteria
sebagai berikut:

Tabel 16. Kriteria Hasil Penilaian Kemampuan Berpikir

Kritis
Nilai Interpretasi
80 - 100 Sangat Kreatif
66 — 79 Kreatif
56 — 65 Cukup Kreatif
40 -55 Kurang Kreatif
30-39 Belum Kreatif

Sumber : Arikunto dalam Sari, dkk (2019)

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model
Project Based Learning

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai
keterlaksanaan model pembelajaran project based learning dalam
kegiatan pembelajaran dengan memberikan rentang nilai 1-2 pada
lembar observasi. Persentase aktivitas peserta didik diperoleh

melalui rumus berikut.

P="x100%
N



o1

Keterangan:

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul

F = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul
N = Jumlah aktivitas keseluruhan

Sumber: Solichin (2017)

3.10.2 Uji Prasyarat Analisis Data
Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas harus dipengaruhi
syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan pada
hipotesis berikutnya. Statistika yang digunakan dalam uji ini adalah
uji chi kuadrat menurut Sugiyono (2014) adalah sebagai berikut :

X2 - Z (fo_fh)z

fn
Keterangan:
X2 = Nilai normalitas Hitung
fo = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
fh = Frekuensi yang diharapkan

Menentukan X2 wpel dengan dk = k-1 dan taraf signifikan 5%

keputusan:

Jika X2 abet > X? 1anet maka data berdistribusi tidak normal

Jika X2 tapel < X2 tanet Mmaka data berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas selanjutnya dilakukan uji homogenitas.
Pengujian homogenitas dilakukan untuk memperoleh tidak adanya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Pengujian
homogenitas diperlukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok

populasi homogen atau heterogen.

Teknik uji homogenitas yang digunakan penulis adalah uji Fisher

pada taraf signifikan a. = 0.05 dengan rumus sebagai berikut:

_ varian terbesar

varian terkecil
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Apabila Fhitung < Frabel maka data berasal dari populasi yang homogen.
Namun, jika Fhitung > Ftabel maka data tidak berasal dari populasi yang
homogen. Bandingkan dengan Fiapel pada ¢ = 0,05 dan derajat bebas

(db) pembilang dan derajat bebas penyebut. Jika Fhitung lebih kecil dari

Ftabel maka HO diterima. Jadi distribusi populasi mempunyai varians
yang sama atau homogen.

3.11 Uji Hipotesis
Untuk mengetahui apakah variabel X berpengaruh terhadap variabel Y yang
artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi yaitu dengan
menggunakan rumus koefisien regresi linier. Menurut Sugiyono (2014)
Regresi linear adalah untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai
variabel dependen.

Uji Hipotesis Pertama dan Kedua

Uji hipotesis yang pertama dan kedua menggunakan uji regresi linier
sederhana untuk menguji adakah pengaruh model project based learning
terhadap kemampuan berpikir kritis dan adakah pengaruh model project
based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Menurut
Muncarno (2017) Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus regresi

sederhana dengan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ha:r#0

Ho:r=0

Y = at+bX

Keterangan:

Y = subjek dalam variabel yang diprediksikan
a = Kkonstanta

b = angka arah atau koefisiensi regresi

X = variabel independen

Selanjutnya dikonsultasikan ke Fuaner dengan dk pembilang = k dan dk
penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,05 dengan kaidah:

Jika Fnitung > Fraber, maka hipotesis penelitian diterima artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel x dengan variabel y. Sedangkan
jika Fnitung < Franel, maka hipotesis penelitian ditolak artinya tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara x dengan variabel y.
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Rumusan Hipotesis Pertama

Ha : Terdapat pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Rajabasa
Raya.

Ho : Tidak terdapat pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Rajabasa
Raya.

Rumusan Hipotesis Kedua

Ha : Terdapat pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V SD Negeri 1
Rajabasa Raya.

Ho : Tidak terdapat pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V SD Negeri 1
Rajabasa Raya.

Uji Hipotesis Ketiga

Guna menguji ada tidaknya perbedaan hasil kemampuan peserta didik kelas
eksperimen dengan menggunakan model project based learning dan kelas
Kontrol tanpa menggunakan model project based learning, maka pengujian

digunakan uji t sebagai berikut:

x_;_)_/;

t=

(n’_1)5'2+(n,—1)5,2 1 | 1

n,+n,—2 'n, n,

Keterangan:
X = Rata-rata data pada sampel 1
y = Rata-rata data pada sampel 2
nl = Jumlah anggota sampel 1
n2 = Jumlah anggota sampel 2

S1 Varian total sampel 1
S2 = Varian total sampel 2
Sumber: Muncarno (2017)
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Berdasarkan rumus di atas, diterapkan taraf signifikansi 5% atau 0,05 maka
kaidah keputusan yaitu.

thitung < ttaber Maka Ha ditolak, sedangkan jika thitung > tranel maka Ha diterima.

Rumusan Hipotesis

Ha : Terdapat pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta didik kelas V
SD Negeri 1 Rajabasa Raya.

Ho : Tidak terdapat pengaruh model project based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis dan berpikir krearif peserta didik kelas V
SD Negeri 1 Rajabasa Raya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model

project based learning terhadap kemampuan kritis dan berpikir kreatif peserta
didik sekolah dasar. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil
kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif antara kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen. Peningkatan pretest dan posttest ditunjukkan
berdasarkan dari hasil analisis data sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara model project based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar,
ditunjukkan dengan thitung = 13,56 > tiabel = 4,41.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara model project based
learning terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik sekolah dasar,
ditunjukkan dengan thitung = 18,00 > ttavel = 4,41

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara model project based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif peserta
didik sekolah dasar, ditunjukkan dengan thitung = 7,317 > ttanel = 2,024.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model project based

learning, terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti

kepada pihak-pihak terkait penelitian ini, antara lain sebagai berikut.

1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat ikut berperan dalam proses pembelajaran
dengan model project based learning, seperti mengikuti pembelajaran
dengan sungguh-sungguh sehingga suasana belajar dapat lebih aktif dan
terjalinya kerjasama yang baik antara pendidik dan peserta didik sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
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2. Pendidik

Pendidik dapat menerapkan model project based learning sebagai variasi
model pembelajaran yang digunakan agar peserta didik lebih antusias
dalam pembelajaran, dalam memfasilitasi kegiatan peserta didik dalam
melatih berpikir kritis dan kreatif dalam pemecahan masalah.

Kepala Sekolah

Kepala sekolah dapat mengkordinasikan pendidik dalam mengembangkan
penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya model
project based learning yang dapat melatih kemampuan peserta didik
dalam mengasah kreativitas pada abad 21 ini.

. Peneliti Lanjutan

Peneliti merekomendasikan untuk dapat menerapkan model project based
learning dalam pembelajaran yang berbeda. Selain itu, sebelum
menggunakan model project based learning sebaiknya dianalisis terlebih
dahulu.
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